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Keterampilan dasar mengajar adalah kemampuan atau keterampilan yang bersifat khusus 
yang harus dimiliki oleh guru agar dapat melaksanakan tugas mengajar secara efektif, efisien dan 
profesional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan mahasiswa Pendidikan 
Biologi FKIP UMS dalam menguasai keterampilan dasar mengajar pada microteaching tahun 
akademik 2016/2017. Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan angket, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling dengan mengambil 66 mahasiswa dari 193 mahasiswa. Hasil penelitian 
yang dilakukan mengenai kesulitan mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS angkatan 2014 yang 
menyatakan sulit  dan mendapatkan persentase tertinggi pada keterampilan mengadakan variasi, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan dasar mengajar yang sulit dikuasai yaitu 
keterampilan mengadakan variasi (25,58%) terutama variasi penggunaan media (29,26%). 
 





Basic teaching skill is a special skill that should be known by the teacher in order to do 
teaching and learning effectively, efficiently and professionally. The objective of this study is to 
determine the difficulties of Biology Education students Faculty of Teacher Training and Education 
Muhammadiyah University of Surakarta in mastering the basic skills of teaching in microteaching 
2016/2017 academic year. The research is a descriptive. Data collection techniques used three 
techniques, there are questionnaire, interview, and documentation. The sampling technique is 
purposive sampling by taking 66 students at from 193 students. The result of this research on the 
difficulties of Biology education students of Faculty of Teacher Training and Education 
Muhammadiyah University of Surakarta  2014 are they states that it's difficult and get the highest 
percentage of skills in creating variation, therefore it can be concluded that the basic skills of 
teaching which difficult to master is  the skills of creating variation (25.58%), for the variation of 
using media (29.26%). 
 




Mengajar merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan guru sebagai upaya transformasi 
ilmu kepada siswa, baik dalam ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik (Asrohah, 2013). 
Sesuai dengan UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyebutkan bahwa guru 
harus menguasai empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Menurut Frasetyana (2010) bahwa untuk 
mencapai kompetensi tersebut memuat keterampilan dasar mengajar. Guru yang memiliki 
keterampilan dasar mengajar depat mengemas proses pembelajaran dengan baik dan menarik 
sehingga menumbuhkan kemauan siswa untuk belajar, oleh karena itu mahasiswa calon guru 
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harus memiliki keterampilan dasar mengajar. Keterampilan dasar mengajar dapat dilatih 
melalui pembelajaran mikro (microteaching). 
Kurikulum di LPTK menempatkan pembelajaran mikro sebagai mata kuliah wajib yang 
harus diambil oleh mahasiswa sebagai latihan mengajar. Tujuannya adalah untuk membantu 
mengembangkan keterampilan mengajar sehingga dijadikan sebagai bekal praktik mengajar di 
sekolah. Adapun pengalaman pembelajaran mikro memberikan manfaat bagi calon guru yaitu 
memperlihatkan calon guru dalam mengajar yang sebenarnya, membantu calon guru melihat 
pentingnya pelaksanaan, pengambilan keputusan, pelaksanaan instruksi, memungkinkan calon 
guru untuk mengembangkan dan meningkatkan keterampilan mereka dan membantu calon guru 
dalam membangun kepercayaan diri untuk mengajar (Peker, 2009).  Menurut Collete (1994), 
microteaching mengimplementasikan strategi pembelajaran dan lengkap dengan skala 
diperkecil dalam artian : 1) fokus pengembangan pada satu atau beberapa keterampilan 
mengajar, 2) pembelajaran sebaya pada kelompok kecil, 3) waktu pembelajaran yang sangat 
singkat sekitar 10-20 menit.  
Pada kurikulum Pendidikan Biologi FKIP UMS, microteaching merupakan mata kuliah di 
semester VI karena mahasiswa akan melaksanakan kegiatan Magang Asisten Guru pada 
semester VII. Mata kuliah microteaching merupakan prasayarat bagi mahasiswa yang akan 
mengikuti kegiatan Magang Asisten Guru. Menurut Syafi’i (2014) bahwa secara umum 
microteaching bertujuan agar mahasiswa (calon guru) terlatih dalam keterampilan dasar 
keguruan sehingga siap diterjunkan ke real teaching, dengan demikian pada saat mahasiswa 
melaksanakan Magang Asisten Guru mahasiswa  sudah memiliki keterampilan dasar mengajar, 
karena keterampilan tersebut sudah pernah dilatih dalam mata kuliah microteaching.  
Proses dalam hasil belajar siswa tergantung pada penguasaan mata pelajaran guru dan 
keterampilan dasar mengajarnya (Peter, 2009). Keterampilan mengajar diperlukan agar dapat 
melaksanakan dan mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran dalam pengelolaan 
proses pembelajaran sehingga pebelajaran berjalan efektif dan efisien (Sanjaya, 2011). Senada 
dengan Suryono (2011) komponen-komponen keterampilan dasar mengajar guru merupakan 
kemampuan yang dimiliki seorang guru dalam menciptakan kegiatan belajar mengajar yang 
efektif dan efisien. Menurut Usman (2010) dan Hasibuan (2010) keterampilan dasar mengajar 
antara lain yaitu: 1) keterampilan bertanya (questioning skill), 2) keterampilan memberi 
penguatan (reinforcement skill), 3) keterampilan mengadakan variasi (variation skill), 4) 
keterampilan menjelaskan (explaning skill), 5) keterampilan membuka dan menutup palajaran 
(set induction and closure), 6) keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, 7) 
keterampilan mengelola kelas, 8) keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan. 
Pembelajaran biologi idealnya memungkinkan siswa melakukan serangkaian keterampilan 
proses sains mulai dari mengamati, mengelompokkan (klasifikasi), mengukur, menghitung, 
meramalkan, mengkomunikasikan, mengajukan pertanyaan, menyimpulkan,  mengontrol 
variabel, merumuskan masalah, membuat hipotesis, merancang penyelidikan, dan percobaan. 
Setelah melakukan serangkaian keterampilan proses siswa akan mengkonstruk konsep-konsep 
materi biologi. Selama melakukan serangkaian proses ilmiah, diharapkan dapat 
mengembangkan sikap ilmiah seperti: jujur, obyektif, teliti, menghargai orang lain dan disiplin. 
Pendekatan saintifik sangat relevan dengan penerapan keterampilan proses sains dalam 
pembelajaran biologi sebagai bagian dari sains (Sudarisman, 2015). Keterampilan mengajar 
juga dapat diterapkan dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. Pendekatan saintifik 
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dalam Kurikulum 2013 merupakan proses pembelajaran yang dirancang sedemikan rupa agar 
peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep. Langkah pembelajaran pendekatan saintifik 
yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013).  
Keterampilan bertanya sangat perlu dikuasai guru untuk menciptakan pembelajaran yang 
efektif dan menyenangkan, karena hampir dalam setiap tahap pembelajaran guru dituntut untuk 
mengajukan pertanyaan, dan kualitas pertanyaan yang diajukan guru akan menentukan kualitas 
jawaban siswa (Mulyasa, 2013).  Darmadi (2010) menyatakan bahwa tujuan utama guru 
mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran unutk mengurangi kebosanan siswa sehingga 
perhatian siswa terpusat pada pelajaran. Selanjutnya menurut Sanjaya (2011) penguatan 
bertujuan untuk meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran, merangsang dan 
meningkatkan motivasi belajar serta meningkatkan kegiatan belajar, dan membina perilaku 
produktif. Hal itu mengindikasikan bahwa keterampilan bertanya, keterampilan memberi 
penguatan dan keterampilan mengadakan variasi berperan penting dalam proses pembelajaran 
biologi. 
Mahasiswa yang melaksanakan PPL di sekolah-sekolah baik di SMP maupun SMA 
ditemukan fakta bahwa sebagian besar calon guru (praktikan) kemampuan mengajarnya masih 
rendah, demikan juga halnya yang disampaikan oleh guru pamong calon guru diperoleh 
informasi bahwa rata-rata calon guru yang sedang praktikan kemampuan dalam menjelaskan 
materi, pengelolaan kelas, serta penguasaan materinya sangat jauh dari yang diharapkan 
(Robiah, 2015). Sebagai seorang calon guru, mahasiswa harus dapat menguasai keterampilan 
dasar mengajar agar menciptakan pembelajaran yang kreatif, dan menyenangkan. Menurut 
Syafi’i (2014) keterampilan dasar mengajar diimplementasikan melalui tahapan pembelajaran 
yang dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Pelaksanaan ketiga tahapan tersebut terdapat keterampilan dasar mengajar 
yang sangat berperan dan menentukan kualitas pembelajaran, namun demikian seringkali 
keterampilan tersebut terabaikan dalam pelaksanaannya. Selanjutnya Sutikno (2013) 
menyatakan bahwa  keterampilan dasar mengajar yang diterapkan dengan baik akan diikuti 
proses dan hasil belajar yang baik pula. Guru berperan penting menentukan tujuan 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa, oleh karena itu guru dituntut untuk 
menguasai keterampilan yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Hal ini tentu menjadi 
perhatian bagi dosen pengampu mata kuliah microteaching untuk membentuk calon guru 
menjadi guru yang terampil di bidangnya melalui pembelajaran microteaching, oleh  karena itu 
untuk perbaikan desain pembelajaran microteaching agar tercapai tujuan yang diharapkan 
dibutuhkan data-data real berupa gambaran kemampuan mahasiswa dalam mengajar sehingga 
menjadi evaluasi kedepan terhadap desain pembelajaran microteaching agar menjadi lebih 
baik. Hal inilah yang menjadi dasar peneliti untuk melakukan penelitian Kesulitan Mahasiswa 
Pendidikan Biologi FKIP UMS dalam Menguasai Keterampilan Dasar Mengajar pada 
Microteaching Tahun Akademik 2016/2017.  
 
2. METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2017 sampai Juli 2017 di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS dalam 
menguasai keterampilan dasar mengajar pada microteaching tahun akademik 2016/2017. 
4 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, wawancara dan dokumentasi. Data 
dalam penelitian ini berupa kesulitan mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS dalam 
menguasai keterampilan dasar mengajar pada microteaching tahun akademik 2016/2017. Data 
yang sudah terkumpul kemudian ditabulasikan dan dideskripsikan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data dalam penelitian ini berupa kesulitan mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS 
dalam menguasai keterampilan dasar mengajar pada microteaching tahun akademik 2016/2017 
yang meliputi keterampilan bertanya, keterampilan memberikan penguatan, dan keterampilan 
mengadakan variasi (Tabel 2). Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa mahasiswa Pendidikan 
Biologi FKIP UMS angkatan 2014 menyatakan sulit (25,58%) dalam menguasai keterampilan 
mengadakan variasi, sedangkan mudah dalam menguasai keterampilan bertanya (66,66%).  
Tabel 1 : Rekapitulasi Kesulitan Mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS dalam Menguasai Keterampilan Dasar 
Mengajar pada Microteaching Tahun Akademik 2017 
Keterangan: SS: Sangat Sulit, S: Sulit, M: Mudah, SM: Sangat Mudah 
Pada tabel 1, memperlihatkan bahwa keterampilan bertanya mahasiswa praktik 
menyatakan sulit (21,29%). Hasil wawancara terhadap dosen pembimbing microteaching 
sebagian mahasiswa sudah melakukan apersepsi melalui pertanyaan mengenai materi yang akan 
dipelajari tetapi tidak mengarahkan siswa untuk menemukan materi yang akan dipelajari pada 
kegiatan pembelajaran, selain itu guru sudah menampilkan materi yang akan ditanyakan pada 
slide power point, serta menjawab pertanyaan yang diajukannya sendiri. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mansur (2015) bahwa kelemahan guru terlihat pada keterampilan 
bertanya ketika bertanya kepada siswanya, namun guru tersebut yang menjawab sendiri 
pertanyaannya. Kemudian hasil pengamatan video pelaksanaan praktik mengajar bahwa ketika 
mahasiswa praktik mengajukan pertanyaan tidak memberikan acuan terlebih dahulu, yaitu 
dengan cara langsung bertanya sehingga siswa merasa bingung dan susah untuk menjawab. 
Senada dengan penelitian Sugiyanto (2009) menyatakan bahwa sebelum mengajukan pertanyaan 
calon guru perlu memberikan acuan berupa informasi yang relevan dengan jawaban yang 
diharapkan dari calon guru., sedangkan mahasiswa menyatakan mudah (66,66%) dalam 
memusatkan perhatian siswa.  
Bedasarkan tabel 1, menunjukkan mahasiswa praktik manyatakan sulit (14,03%) dalam 
memberikan penguatan. Hal ini diperkuat dari hasil pengamatan video dimana mahasiswa 
praktik hampir sebagian tidak memberikan penguatan setiap terdapat siswa yang melakukan 
kegiatan positif maupun negatif. Senada dengan hasil wawancara dengan dosen bahwa sebagian 
mahasiswa tidak memberikan penguatanSenada dengan hasil wawancara dengan dosen bahwa 
No Aspek 
  Kriteria 










  ∑ 
mhs 
% 
I Keterampilan Bertanya 1 1,90  14 21,29 44 66,66 7 10,17 
II Keterampilan Memberikan Penguatan 1 1,39  10    14,03 38 58,35 18 26,26 
III Keterampilan Mengadakan Variasi 2 3,11  17 25,58 38 57,57 9 13,57 
 Rata-rata 1 2,13 14 20,30 40 60,86 11 16,67 
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sebagian mahasiswa tidak memberikan penguatan. Menurut Zulhimma (2015) pemberian 
penguatan dilakukan oleh guru dengan tujuan agar siswa dapat lebih giat berpartisipasi dalam 
interkasi belajar, dan agar siswa mengulang kembali perbuatan yang baik, sedangkan mahasiswa 
praktik menyatakan mudah (58,35%). 
Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa mahasiswa praktik manyatakan sulit (25,58%). 
Sesuai dengan hasil pengamatan video terdapat mahasiswa praktik ketika menjawab pertanyaan 
tidak mengadakan cara kerja suatu teori yang sedang dijelaskan melainkan hanya sebatas 
menjawab pertanyaan dan menjelaskan. Selain itu tidak memberikan kesempatan yang sama 
pada masing-masing siswa untuk berperan aktif dalam bertanya dan bependapat serta sebagian 
terdapat mahasiswa praktik tidak mengajak siswa untuk aktif mengikuti proses pembelajaran, 
namun  sibuk  menjelaskan materi. Sejalan dengan penelitian Marlina (2015) menyatakan bahwa 
mahasiswa merasa kebingungan dalam menjelaskan materi, kurang mampu dalam menjelaskan 
dan hanya membaca power point. Selain itu mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengadakan 
variasi dalam mengajar menggunakan intonasi suara, ekspresi wajah, dan gerakan badan saat 
mengajar untuk memusatkan perhatian siswa.. Kemudian menurut hasil wawancara dengan 
mahasiswa menyatakan bahwa kesulitan dalam menentukan media yang akan digunakan, karena 
ketika akan menggunakan media mahasiswa berpikir media tersebut apakah sesuai dengan 
materi yang akan disampaikan atau belum sehingga mahasiswa beranggapan siswa akan merasa 
bosan dan saat microteaching dosen meminta mahasiswa untuk kreatif dalam menggunakan 
media. Diperkuat dengan hasil penelitian Lestari (2014) bahwa kendala yang dihadapi terlihat 
ketika guru mengalami kesulitan untuk mendapatkan media yang lebih Sejauh ini guru hanya 
menggunakan power point  dan fasilitas yang ada di kelas saja. Hal ini menjadi ketakutan bagi 
guru jika dalam beberapa periode ke depannya siswa lainnya akan mengalami kebosanan,  
sedangkan mahasiswa yang menyatakan mudah (57,57%). 
 
4. PENUTUP  
Keterampilan dasar mengajar yang sulit dikuasai oleh mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS 
pada microteaching tahun akademik 2016/2017 yaitu keterampilan mengadakan variasi 
(25,58%) terutama variasi penggunaan media (29,26%). 
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